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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian yang Digunakan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berusaha memahami 

makna fenomena dari sebuah situasi.Cresswel (2008, hlm 46) menyebutkan bahwa 

dalam penelitian kualitatif, peneliti menyandarkan diri pada pandangan partisipan, 

bertanya dengan mendalam, mengumpulkan data berupa “kata” dari partisipan, 

menggambarkan dan menganalisis data tersebut serta melakukan penyelidikan secara 

subyektif. Satori & Komariah (2013, hlm 22) menambahkan bahwa penelitain 

kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada quality atau hal yang terpenting 

dari sifat suatu barang/jasa. Hal terpenting dari suatu barang atau jasa berupa 

kejadian/fenomena/ gejala sosial adalah makna dibalik kejadian tersebut yang dapat 

dijadikan pelajaran berharga bagi suatu konsep pengembangan teori. 

Menurut Bungin (2014, hlm 6.)Terdapat tiga model dalam desain penelitian 

kualitatif yaitu format deskriptif, format verifikatif dan format grounded theory,dari 

ketiga model tersebut, peneliti menggunakan format deskriptif kualitatif. Model ini 

dipilih karena penelitian ini termasuk ilmu sosial serta bertujuan untuk 

mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun 

buatan manusia.Menurut Arikunto (2010, hlm 3) penelitian deskriptif adalah suatu 

penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan atau memaparkan sesuatu hal.Lebih 

lanjut menurut Sukmadinata (2006, hlm 72) menjelaskan bahwa  penelitian deskriptif 

adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-

fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun fenomena buatan manusia. 

Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, 

kesamaan, dan perbedaan antara fenomena yang satu dengan fenomena lainnya. Jenis 

penelitian ini dapat di desain untuk memberikan sumbangannya terhadap teori, 

praktis, kebijakan, masalah-masalah sosial dan tindakan (Satori & Komariah, hlm 22) 
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Alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif adalah dengan adanya 

pertimbangan sebagi berikut: 

1. Sumber data dalam penelitian ini mempunyai latar alamiah yaitu 

fenomena bagaimana strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru 

2. Dalam pengambilan data, peneliti merupakan instrumen kunci sehingga 

dengan empati penulis menyesuaikan diri dengan realita yang tidak dapat 

dikerjakan oleh instrumen non manusia  selain itu juga peneliti akan 

mampu meangkap makna lebih dalam menghadapi nilai lokal. 

3. Peneliti lebih memfokuskan proses darp pada hasil. Sehingga pada 

hakikatnya peneliti berusaha memahami strategi kepemimpinan kepala 

sekolah terutama berkaitan dengan peningkitan kinerja guru yang telah 

berjalan dan digunakan selama proses kepemimpinan kepala sekolah SDN 

Cimahi Mandiri 2 Kota Cimahi 

Adapun kegiatannya adalah menjelaskan secara intensif dan terperinci tentang 

gejala sosial dan fenomena yang diteliti mengenai masalah yang berkaitan dengan 

strategi kepemimpinan kepala sekolah. Jadi dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif yang bersifat deskriftif sehingga 

peneliti hanya mendeskripsikan, mengungkapkan, menjelaskan dan menganalisis 

fenomena, peristiwa dan aktifitas yang dilakukan berkaitan dengan strategi 

kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru. 

B. Data yang diperlukan 

Data yang diperlukan adalah jenis data kualitatif, yakni data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis, lisan dari orang-orang, atau perilaku yang dapat diamati yang 

berkaitan dengan Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam meningkatkan 

kinerja guru di SDN Cimahi Mandiri 2 Kota Cimahi, yaitu 

 



79 
 

 
Achmad Taufik Ismail, 2018 
STRATEGI KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN KINERJA GURU DI SDN CIMAHI 
MANDIRI 2 KOTA CIMAHI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

a. Data tentang peningkatan kinerja guru di SDN Cimahi Mandiri 2 Kota 

Cimahi 

b. Data tentang strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan 

kinerja guru di SDN Cimahi Mandiri 2 Kota Cimahi 

c. Data tentang faktor penunjang dan faktor penghambat strategi kepemimpinan 

kepala sekolahdalam meningkatkan kinerja guru di SDN Cimahi Mandiri 2 

Kota Cimahi 

Pendekatan Kualitatif dalam Penelitian ini bersifat deskriptif. Sedangkan 

deskriptif data yang dikumpulkan yaitu berupa kata-kata, gambaran holistic dan 

bukan berupa angka-angka. Hal ini disebabkan oleh adanya penerapan metode 

kualitatif. Selain itu semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci 

terhadap apa yang sudah diteliti.  

Jadi penelitian ini berkembang selama proses berlangsung yang sangat 

memungkinkan adanya perubahan konsep sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada. 

Maka penelitian ini akan menghasilkan deskripsi tentang gejala-gejala yang diamati 

yang tidak harus berupa angka. 

 

C. Lokasi dan Objek Penelitian  

Menurut Arikunto (2008, hlm 200) subjek penelitian adalah benda, hal atau 

organisasi tempat data atau variabel penelitian yang dipermasalahkan melekat.Tidak 

ada satu pun penelitian yang dapat dilakukan tanpa adanya subjek penelitian, karena 

seperti yang telah diketahui bahwa dilaksanakannya penelitian dikarenakan adanya 

masalah yang harus dipecahkan, maksud dan tujuan penelitian adalah untuk 

memecahkan persoalan yang timbul tersebut.Hal ini dilakukan dengan jalan 

mengumpulkan data sebanyak-banyaknya dari informan. Dalam penelitian tesis ini, 

lokasi yang akan dipilih adalah di kota Cimahi dengan objek SDN Cimahi Mandiri 2 

Kota Cimahi 

 



80 
 

 
Achmad Taufik Ismail, 2018 
STRATEGI KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN KINERJA GURU DI SDN CIMAHI 
MANDIRI 2 KOTA CIMAHI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

 

D. Sumber Data 

Menurut Lofland (dalam Moleong 2010, hlm 157) Sumber Data utama dalam 

penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan 

seperti dokumen dan lain-lain yang berupa yang berupa data tertulis, foto dan 

statistic. Penentuan partisipan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara purposive 

sampling dan snowball process. Sugiyono (2010, hlm 124-125) menjelaskan bahwa 

purposive sampling  adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu yakni sumber data dianggap paling tahu tentang apa yang 

diharapkan, sehingga mempermudah peneliti untuk menjelajahi objek atau situasi 

sosial yang sedang diteliti, yang menjadi kepedulian dalam dalam pengambilan 

sampel penelitian kualitatif adalah tuntasnya pemerolehan informasi dengan 

keragaman variasiyang ada, bukan pada banyaknya sumber data. Sedangkan snowball 

process yakni diibaratkan seperti bola salju yang menggelinding dimana semakin 

banyak informan yang digunakan sesuai dengan kelengkapan data yang kita 

butuhkan, apabila data dirasa kurang mencukupi maka peneliti bisa mencari orang 

lain yang dirasa paling mengetahui apa yang diteliti.   

Penentuan sumber data dilakukan dengan cara menentukan kepala Sekolah 

sebagai key informan dengan memberikan keterangan yang benar dan diikuti dengan 

teknik Snowball Process. Sedangkan data tambahan adalah data yang berupa 

dokumen (resmi dan pribadi), buku-buku, arsip, majalah, surat kabar, dan sumber-

sumber lain yang berisi dan menjelaskan lembaga pendidikan tersebut. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah studi dokumetasi, wawancara, dan 

observasi. Adapun teknik-teknik dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Observasi Partisipasi 

Observasi yang dilakukan yaitu observasi partisipasi aktif, teknik ini 

digunakan untuk mendapatkan informasi dan data-data yang berkaitan dengan 
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kondisi objektif SDN Cimahi Mandiri 2 Kota Cimahi, sebab banyak data yang 

berkaitan dengan lembaga pendidikan tersebut yang sulit diperoleh kecuali 

dengan melakukan pengamatan. Dalam melakukan pengamatan peneliti 

mengambil posisi sebagai pengamat sebagai pemeran serta, dalam arti penulis 

tidak hanya melakukan pengamatan secara penuh tetapi juga berperan serta 

dan menjadi bagian dari kelompok yang diteliti, untuk mengamati keadaan, 

kejadian dan tingkah laku subjek yaitu seluruh kegiatan kepemimpinan kepala 

sekolah SDN Cimahi Mandiri 2 Kota Cimahi. Juga pengamatan yang 

dilakukan bersifat terbuka yang diteliti oleh subjek yang diteliti. 

b. Wawancara 

Dalam teknik wawancara ini penulis akan menggunakan teknik Sampling atau 

“snowball process”dengan tujuan menggali sebanyak mungkin dari berbagai 

sumber yang akan memberikan informasi tentang Strategi Kepemimpinan 

Kepala Sekolah SDN Cimahi Mandiri 2 Kota Cimahi. 

c. Dokumentasi atau Teknik Menyalin 

Studi dokumentasi dalam penelitian kualitatif merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara.Studi dokumentasi yaitu 

mengumpulkan dokumen dan data-data yang diperlukan dalam permasalahan 

penelitian lalu ditelaah secara intens sehingga dapat mendukung dan 

menambah kepercayaan dan pembuktian kejadian(satori & Komariah 2013, 

hlm 149).Teknik ini digunakan untuk mempelajari dan mengumpulkan data 

dari sejumlah literatur seperti buku, majalah, koran, dan makalah yang ada 

hubungannya dengan Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah SDN Cimahi 

Mandiri 2 Kota Cimahi. Berikut adalah tabel dari kisi-kisi instrumen yang 

akan diteliti 
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Tabel 3.1 Kisi-Kisi  Instrumen Penelitian 

No Rumusan Masalah Komponen Sub Komponen 

Alat 

Pengumpul 

Data 

Sumber 

Responden 

1. Bagaimana 

Peningkatan Kinerja 

Guru di SDN Cimahi 

Mandiri 2 Kota 

Cimahi? 

 

a. Kegiatan Proses 

Peningkatan 

Kinerja 

b. Kegiatan Proses 

Pembelajaran 

c. Pelaksanaa 

kinerja guru 

d. Pelaksanaan 

Tugas dan 

Tanggung 

jawab guru 

 Langkah 

peningkatan 

kinerja 

 Otokratik. 

Demokratik/ 

Kendali bebas 

 Keterampilan 

tekhnis 

(Prosedur, 

administratif) 

 Silabus&RPP 

1. Observasi 

2. Wawancara  

3. Studi 

Dokumentasi 

 

1. Kepala 

sekolah 

2. Komite 

3. Guru 

4. Orang Tua 

2.  Bagaimana strategi 

kepemimpinan 

Kepala Sekolah 

dalam meningkatkan 

kinerja guru di SDN 

Cimahi Mandiri 2 

Kota Cimahi? 

 

a. Menunjang 

peningkatan 

kinerja guru 

 

 

 

 

 

 

 Langkah 

pengembangan 

diri guru 

 Penguatan 

motivasi 

terhadap guru 

 Pembiasaan 

kedisiplinan 

guru 

1. Observasi 

2. Wawancara 

3. Studi 

Dokumentasi 

 

1. Kepala 

sekolah 

2. Komite 

3. Guru 

4. Orang Tua 
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b. Optimalisasi 

kompetensi 

kepala sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pelaksanaan 

kompetensi 

manajerial 

 Pelaksanaan 

kompetensi 

kewirausahaan 

 Pelaksanaan 

kompetensi 

supervisi 

 Pelaksanaan 

kompetensi 

kepribadian 

 Pelaksanaan 

kompetensi 

sosial 

c. Penerapan gaya 

kepemimpinan 

demokratis 

 Demokratis 

dalam 

pengambilan 

keputusan 

 Demokratis 

dalam 

pemecahan 

masalah 

3. Apa saja faktor 

penunjang dan 

penghambat strategi 

kepemimpinan 

kepala sekolah dalam 

meningkatkan 

kinerja guru di SDN 

Cimahi Mandiri 2 

a. Pelaksanaan 

Strategi 

kepemimpinan 

b. Pelaksanaan 

Peningkatan 

kinerja guru 

 Media 

Pembelajaaran 

 Sarana 

prasarana 

pembelajaran 

 Rombel peserta 

didik 

 

1. Observasi 

2. Wawancara 

3. Studi 

Dokumentasi 

 

1. Kepala 

sekolah 

2. Komite 

3. Guru 

4. Orang tua 
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Kota Cimahi? 

F. Proses Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah ujung tombak sebagai pengumpul 

data (human instrument). Sebagai human instrument berfungsi menetapkan fokus 

penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 

menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dana membuat kesimpulan atas 

temuannya. Karena dalam tekniknya, peneliti harus terjun secara langsung ke 

lapangan untuk mengumpulkan sejumlah informasi yang dibutuhkan. 

Dalam rangka kepentingan pengumpulan data, teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah studi dokumentasi, wawancara dan observasi. Satori & 

Komariah (2013, hlm 146) menjelaskan bahwa dalam penlitian kualitatif, 

pengumpulan data dilakukan pada natural setting(kondisi yang alamiah), sumber data 

primer, dan teknik pengumpulan datalebih banyak pada observasi berperan serta 

(participation observation), wawancara mendalam (in depth interview) dan 

dokumentasi.  

Berikut adalah tabel mengenai Operasional Konsep pengumpulan data dan 

Tabel Matriks Pengumpulan Data: 

Tabel 3.2 Operasional Konsep 

Kategori Sub-Kategori Tema Pengumpulan 

Data 

Kinerja Guru - Kompetensi Pedagogik 

- Kompetensi Kepribadian 

- Kompetensi Sosial 

- Kompetensi Profesional 

 

- Proses Pembelajaran 

dan Pengembangan 

peserta didik 

- Sikap dan 

penampilan guru 

- Komunikasi dan 

adaptasi guru 

Interview, 

Observasi, Studi 

Dokumentasi, 

Data Sekunder 
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terhadap lingkungan 

- Penguasaan dan 

Pengembangan 

Materi 

Strategi 

Kepemimpinan 

Kepala Sekolah 

- Langkah pengembangan 

diri guru 

- Penguatan motivasi 

terhadap guru 

- Pembiasaan kedisiplinan 

guru 

- Menunjang 

peningkatan kinerja 

guru 

- Pelaksanaan kompetensi 

manajerial 

- Pelaksanaan kompetensi 

kewirausahaan 

- Pelaksanaan kompetensi 

supervisi 

- Pelaksanaan kompetensi 

kepribadian 

- Pelaksanaan kompetensi 

sosial 

- Optimalisasi 

kompetensi kepala 

sekolah 

- Demokratis dalam 

pengambilan keputusan 

- Demokratis dalam 

pemecahan masalah 

- Penerapan gaya 

kepemimpinan 

demokratis 

Faktor Pendukung 

dan Penghambat 

Implementasi 

- Berbagai Faktor yang 

Mendorong atau 

menghambat 

pelaksanaan Strategi 

- Cara mengatasai 

berbagai tantangan 

dalam pelaksanaan 

- Faktor Pendukung 

- Faktor Penghambat 
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Strategi 

 

 

 

Tabel 3.3 Matriks Pengumpulan Data 

Tujuan Data Primer Data 

Sekunder Interview Observasi Dokumentasi 

Mencari data 

berkenaan 

dengan kinerja 

guru di SDN 

Cimahi 

Mandiri 2 kota 

Cimahi 

 Alat : Pedoman 

Wawancara 

 Substansi : Seluruh 

informasi mengenai 

kinerja guru yaitu : 

Pedagogik, 

Kepribadian, Sosial, 

Profesional 

 Informan : Kepala 

Sekolah, Pendidik, 

Tenaga 

kependidikan, 

Orang Tua Siswa, 

dan informan lain 

yang terkait 

 Teknik; 

purposive,Snowball 

 Pedoman 

observasi dan 

foto 

 Cara kerja : 

mencatat, foto 

kegiatan, 

kejadian, dan 

bukti fisik 

 Substansi : 

informasi lain 

yang relevan 

mengenai kinerja 

guru yaitu : 

Pedagogik, 

Kepribadian, 

Sosial, 

Profesional 

 Alat : Pedoman  

studi 

dokumentasi 

 Substansi :  

Dokumen resmi 

berkenaan 

dengan kinerja 

guru. 

 Digunakan 

sebagai data 

penunjang 

 Teknik : 

purposive,Snow

ball 

 Substansi : 

data-data 

penunjang 

yang 

berkaitan  

dengan 

kinerja guru. 

 Sumber : 

Masyarakat 

dan media 

Massa. 

 

Mencari data 

berkenaan 

dengan 

Strategi 

Kepemimpinan 

 Alat : Pedoman 

Wawancara 

 Substansi : Seluruh 

informasi mengenai 

strategi 

 Pedoman 

observasi dan 

foto 

 Cara kerja : 

mencatat, foto 

 Alat : Pedoman  

studi 

dokumentasi 

 Substansi :  

Dokumen resmi 

 Substansi : 

data-data 

penunjang 

yang 

berkaitan  
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Kepala sekolah 

dalam 

peningkatan 

kinerja Guru 

kepemimpinan 

kepala sekolah yaitu 

: menunjang 

peningkatan kinerja 

guru, optimalisasi 

kompetensi kepala 

sekolah dan 

penerapan gaya 

kepemimpinan 

demokratis. 

 Informan : Kepala 

Sekolah, Pendidik, 

Tenaga 

kependidikan, 

Orang Tua Siswa, 

dan informan lain 

yang terkait 

 Teknik; 

purposive,Snowball 

kegiatan, 

kejadian, dan 

bukti fisik 

 Substansi : 

informasi lain 

yang relevan 

mengenai strategi 

kepemimpinan 

kepala sekolah 

yaitu : 

menunjang 

peningkatan 

kinerja guru, 

optimalisasi 

kompetensi 

kepala sekolah 

dan penerapan 

gaya 

kepemimpinan 

demokratis. 

berkenaan 

dengan Strategi 

Kepemimpinan 

Kepala sekolah. 

 Digunakan 

sebagai data 

penunjang 

 Teknik : 

purposive,Snow

ball 

dengan 

kinerja guru. 

 Sumber : 

Masyarakat 

dan media 

Massa. 

 

Mencari data 

tentang faktor 

pendukung dan 

penghambat 

dalam 

pelaksanaan 

Strategi 

Kepemimpinan 

 Alat : Pedoman 

Wawancara 

 Substansi : Seluruh 

informasi mengenai 

Faktor pendukung 

dan penghambat 

Strategi 

Kepemimpinan 

Kepala Sekolah  

 Informan : Kepala 

Sekolah, Pendidik, 

 Pedoman 

observasi dan 

foto 

 Cara kerja : 

mencatat, foto 

kegiatan, 

kejadian, dan 

bukti fisik 

 Substansi : 

informasi lain 

yang relevan 

 Alat : Pedoman  

studi 

dokumentasi 

 Substansi :  

Dokumen resmi 

berkenaan 

dengan faktor 

pendukung dan 

penghambat 

Strategi 

Kepemimpinan 

 Substansi : 

data-data 

penunjang 

yang 

berkaitan  

dengan 

Faktor 

pendukung 

dan 

Penghambat 

Strategi 
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Tenaga 

kependidikan, 

Orang Tua Siswa, 

dan informan lain 

yang terkait 

 Teknik; 

purposive,Snowball 

mengenai faktor 

pendukung dan 

penghambat 

strategi 

kepemipinan 

kepala sekolah 

Kepala sekolah. 

 Digunakan 

sebagai data 

penunjang 

 Teknik : 

purposive,Snow

ball 

Kepemimpi

nan Kepala 

sekolah. 

 Sumber : 

Masyarakat 

dan media 

Massa. 

 

G. Verifikasi dan Pengujian Data 

Dalam proses verifikasi, seluruh data yang terkumpul, diolah secara manual 

koding per item. Lalu dilakukan reduksi hasil data, dipilih data-data yang menjawab 

pertanyaan penelitian untuk selanjutnya dilakukan konfirmasi atau memeriksa 

kesesuaian data-data setelah proses reduksi dilakukan. Data tersebut diinterpretasi 

secara menyeluruh. Kemudian peneliti melakukan triangulasi dengan cara mencari 

responden yang sederajat untuk mengkonfirmasi jawaban-jawaban dari data yang ada 

dengan cara mengajukan pertanyaan yang sama. Selanjutnya dilakukan uji keabsahan 

data. Uji keabsahan data, yaitu dengan mengadakan pemeriksaan terhadap keabsahan 

data-data yang telah terkumpul dengan menggunakan teknik pemeriksaan keabsahan 

data yang didasarkan atas kriteria. Kriteria keabsahan data, yaitu credibility (derajat 

kepercayaan), transferability (keteralihan), dependability (kebergantungan), dan 

confirmability (kepastian). 

Uraian teknik pemeriksaan uji keabsahan data yang akan dilakukan adalah 

sebagai berikut. 

a. Perpanjangan keikutsertaan, hal ini di lakukan untuk mendeteksi serta 

menghitung distorsi yang mungkin dapat mengkotori data. 

Perpanjangan keikutsertaan yang di lakukan dengan tinggal di lokasi 

penelitian dan terlibat dalam berbagai kegiatan dengan waktu 

empatbulan, yaitu sejak bulan Februari 2018 sampai dengan Juni 2018.  
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b. Ketekunan pengamatan, dilakukan dengan cara selalu mengamati 

berbagai aktivitas dalam proses Peningkatan Kinerja guru di SDN 

Cimahi Mandiri 2 Kota Cimahi, mencatat serta merekam hal-hal yang 

berhubungan dengan permasalahan yang diteliti, dengan maksud 

memperdalam dan lebih terfokus. 

c. Triangulasi, hal ini dilakukan untuk mengetahui kebenaran data yang 

ditemukan. Dilakukan dengan membandingkan hasil penelitian penulis 

dengan hasil penelitian orang lain, membandingkan data hasil 

pengamatan dengan data hasil wawancara dari teknik menyalin, 

membandingkan data dari sumber satu dengan data lain seperti 

masyarakat atau dengan yang lainnya. 

d. Pengecekan teman sejawat, dilakukan sering konsultasi dengan 

pembimbing di kampus dan berdiskusi dengan mahasiswa lain. 

e. Kecukupan referensi, hal ini dilakukan dengan cara diskusi dengan 

pembimbing, pihak yang ada di lokasi penelitian, buku-buku, dan 

berbagai referensi yang berhubungan dengan masalah yang sedang 

diteliti. 

f. Kajian kasus negatif. Hal ini dilakukan dengan cara mencari informasi 

dan mengumpulkan contoh kasus atau sesuatu yang terjadi dengan 

lembaga yang dianggap ‘tidak baik’, kemudian di analisis dan 

dibandingkan dengan kenyataan di lapangan ketika penelitian. 

g. Pengecekan anggota. Hal ini dilakukan dengan cara memeriksa dan 

melaporkan data hasil penelitian kepada sumbernya, guna menyamakan 

persepsi antara peneliti dengan pihak SDN Cimahi Mandiri 2 kota 

Cimahi. 

h. Uraian rinci. Hal ini dimaksudkan agar proses keteralihan informasi 

dapat memudahkan pembaca dalam memahami hasil penelitian. Cara 

yang dilakukan adalah melaporkan hasil penelitian yang 

menggambarkan konteks penelitian yang dilakukan di SDN Cimahi 
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Mandiri 2 kota Cimahi dalam bentuk uraian rinci dan disusun secermat 

mungkin pada Bab IV. 

i. Auditing untuk Kriteria Kebergantungan. Proses auditing ini dilakukan 

dengan cara berkonsultasi dengan auditor (pembimbing) untuk 

menentukan apakah penelitian ini perlu diteruskan, diperbaiki, atau 

dihentikan sesuai dengan lengkap tidaknya data yang terkumpul. 

j. Auditing untuk Kriteria Kepastian. Proses auditing ini dilakukan 

dengan cara memeriksa data atau mengadakan klarifikasi data yang 

terkumpul kepada subjek penelitian, dalam hal ini kepada pihak SDN 

Cimahi Mandiri 2 kota Cimahi. Setelah itu, hasil dari pemeriksaan data 

tersebut dibuktikan dengan surat persetujuan atau pernyataan bahwa 

hasil penelitian ini sesuai dengan sebenarnya. 

 

H. Pengelohan dan Analisis Data 

Salah satu teknik analisis data yang digunakan  yaitu analisis data kualitatif 

verifikatif yang merupakan sebuah upaya analisis induktif terhadap data penelitian 

yang dilakukan pada seluruh proses penelitian yang dilakukan. Menurut Sugiyono 

(2010, hlm 335) analisis data penelitian kualitatif merupakan proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data dalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih 

mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Analisis data ini 

mengkonstruksi format penelitian dan strategi untuk lebih awal memperoleh data 

sebanyak-banyaknya di lapangan dengan mengesampingkan teori. Walau demilikan 

teori bukanlah sesuatu yang tidak penting, namun peran data lebih penting dari teori 

itu sendiri.  

Analisis data yang dilakukan yaitu analisis kualitatif. Adapun tahapan 

langkah-langkah analisis yang dilakukan yaitu: 
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a. Pemrosesan satuan (Unitisasi) 

Dalam pemrosesan satuan ini ada beberapa langkah-langkah antara lain: 

1. Mereduksi data yaitu memilih data dari berbagai sumber yang relevan 

dengan data yang diinginkan. 

2. Membuat kode yaitu memberi kartu indeks yang berisi satuan-satuan, 

kode-kode dapat berupa penandaan sumber asala satuan seperti catatan 

lapangan, penandaan lokasi, dan penandaan cara pengumpulan data. 

b. Kategorisasi Data 

Dalam kategorisasi ini ada beberapa hal yang akan dilakukan diantaranya: 

1. Mereduksi data, yaitu mengelompokkan kartu-kartu yang dibuat ke dalam 

bagian-bagian isi secara jelas berkaitan. Memilih data yang dimasukkan 

dalam satuan-satuan yang sama, jika tidak sama maka disusun lagi untuk 

membuat kategorisasi baru. 

2. Membuat koding (pengkodean), yaitu memberi nama pada satuan yang 

telah mewakili entri  pertama dari kategori. 

3. Menelaah kembali seluruh kategorisasi. 

4. Melengkapi data-data yang telah terkumpul. Kemudian ditelaah dan 

dianalisis. 

c. Penafsiran Data 

Penafsiran ini dilakukan dengan cara memberi penafsiran-penafsiran  yang 

logis dan empiris berdasarkan  data-data yang sudah dikategorikan. Dengan 

tujuan penafsiran adalah deskrpsi semata-mata, dengan menggunakan teori 

tentang Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam meningkatkan Kinerja 

Guru sebagai sistematisasi analisis. 


